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ABSTRAK 

Abstrak: Motivasi belajar mahasiswa sering mengalami penurunan akibat kurangnya 

keterkaitan antara materi akademik dengan budaya local. Pendampingan ini bertujuan 

untuk meningkatkan soft skills dan hard skill mahasiswa, seperti kepemimpinan, 

komunikasi, dan kerja sama, serta memperkenalkan nilai-nilai budaya yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan akademik dan profesional mereka. melalui kajian sejarah 

Minangkabau dengan metode Asset-Based Community Development (ABCD) dengan 

tahapan  sosialisasi, penyuluhan, (workshop interaktif  praktikum eksploratif. Kegiatan 

ini melibatkan 30 mahasiswa IAI Sumbar sebagai Mitra pendampingan. Metode yang 

digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, workshop, dan praktikum yang membahas 

nilai-nilai sejarah dan filosofi Minangkabau. Hasil pendampingan menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar sebesar 40% dan peningkatan soft skills seperti 

kepemimpinan dan komunikasi sebesar 35% melalui Simulasi/Role-Play. Selain itu, 

terdapat peningkatan nilai ekonomis sebesar 25% bagi mahasiswa yang mengembangkan 

produk edukatif berbasis sejarah Minangkabau. Adapun solusi yang ditawarkan dalam 

kegiatan ini adalah  dengan memberikan motivasi tambahan melalui diskusi interaktif 

dan merancang kunjungan lebih efisien agar dapat mengakomodasi lebih banyak peserta.  

 

Kata kunci: Pendampingan Edukasi; Sejarah Minangkabau; Motivasi Belajar. 

 

Abstract: This mentoring aims to improve students' soft skills, such as leadership, 
communication, and cooperation, as well as introduce cultural values that can be applied 
in their academic and professional lives. through the study of Minangkabau history with 
the Asset-Based Community Development (ABCD) method with stages (1) socialization 
(2) counseling, (3) interactive workshops (4) explorative practicum, Student learning 
motivation often decreases due to the lack of connection between academic material and 
local culture. To overcome this problem, this activity involved 30 IAI West Sumatera 
students as mentoring subjects. The methods used include socialization, counseling, 
workshops, and practicums that discuss Minangkabau historical and philosophical values. 
The results showed an increase in learning motivation by 40% and an increase in soft 
skills such as leadership and communication by 35%. In addition, there is an increase in 
economic value by 25% for students who develop educational products based on 
Minangkabau history. Thus, the solution offered in this assistance is a series of activities 
that integrate Minangkabau history in student learning. The designed program includes: 
(1) socialization on the importance of Minangkabau history in education, (2) counseling on 
the values of leadership and work ethic contained in Minangkabau history, (3) interactive 
workshops involving students, (4) workshops on the importance of Minangkabau history 
in education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan menghadapi 

tantangan besar dalam mempertahankan motivasi belajar mahasiswa. 

Banyak  menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami penurunan motivasi 

akademik karena kurangnya keterkaitan antara materi perkuliahan dengan 

kehidupan nyata dan budaya local (Lestariani et al., 2023). Kurikulum yang 

terlalu berorientasi pada teori tanpa menghubungkannya dengan nilai-nilai 

sosial dan budaya sering kali membuat mahasiswa kehilangan minat dalam 

proses pembelajaran (Mulia et al., 2021; Nursalim, 2016). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual untuk meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal ke 

dalam proses pendidikan. 

Motivasi belajar mahasiswa merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

akademik dan pengembangan keterampilan mereka (Afnita et al., 2022; 

Wijaya et al., 2023). Secara global, banyak penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung mengalami penurunan motivasi belajar akibat 

kurangnya keterkaitan antara materi akademik dengan identitas budaya 

mereka (Afrilia et al., 2024; Durohmah & Feriyanto, 2024; Makabori & Tapi, 

2019). Pendidikan tinggi di berbagai negara telah mengadopsi pendekatan 

berbasis budaya untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran (Gama, 2019; Rangkuti, 2016). Integrasi nilai budaya dalam 

sistem pendidikan diyakini dapat meningkatkan pemahaman, minat, serta 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi inovatif yang menghubungkan pembelajaran dengan 

budaya lokal agar dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademik 

mahasiswa. 

Beberapa pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pengintegrasian 

budaya lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Misalnya, pengabdian yang dilakukan oleh Bima et al. 2024; Ni (2023) 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis sejarah lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan akademik mahasiswa sebesar 35%. Kemudian 

Hasil survey yang silakukan oleh  ini sejalan dengan tujuan video cuplikan 

tersebut, yang tak hanya bertujuan sebagai dokumentasi dan promosi 

budaya, tetapi juga sebagai magnet bagi masyarakat dari luar untuk 

merasakan dan mengeksplorasi kekayaan budaya yang terjaga. Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Priyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) efektif dalam 

menggali potensi lokal untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi 

terhadap budaya. Pemerintah Indonesia juga telah mendorong pendidikan 

berbasis budaya lokal melalui Kebijakan Merdeka Belajar, yang 

mengutamakan pendekatan kontekstual dan kearifan lokal dalam sistem 

pembelajaran (Suttrisno & Rofi’ah, 2023). 

Penelitian Hidayat & Nugroho (2022) menegaskan bahwa integrasi 

sejarah lokal dalam kurikulum dapat memperkuat identitas budaya 
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mahasiswa, yang berkorelasi positif dengan motivasi intrinsik mereka. 

Terakhir, penelitian internasional oleh Lee & Kim (2019) menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya di Korea Selatan 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi mahasiswa 

hingga 35% melalui proyek berbasis komunitas. 

Permasalahan serupa juga ditemukan di lingkungan mahasiswa Institut 

Agama Islam (IAI) Sumatera Barat, ditemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi motivasi belajar mahasiswa, antara lain: (1) kurangnya 

pemanfaatan nilai budaya dan sejarah lokal dalam pembelajaran, (2) 

rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap sejarah Minangkabau sebagai 

bagian dari identitas mereka, dan (3) minimnya keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan akademik berbasis budaya. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual dalam pembelajaran yang dapat 

menghubungkan mahasiswa dengan sejarah dan budaya mereka untuk 

meningkatkan semangat belajar dan keterlibatan akademik. 

Solusi yang ditawarkan dalam pendampingan ini adalah serangkaian 

kegiatan yang mengintegrasikan sejarah Minangkabau dalam pembelajaran 

mahasiswa. Program yang dirancang mencakup: (1) sosialisasi tentang 

pentingnya sejarah Minangkabau dalam pendidikan, (2) penyuluhan 

mengenai nilai-nilai kepemimpinan dan etos kerja yang terkandung dalam 

sejarah Minangkabau, (3) workshop interaktif yang melibatkan mahasiswa 

dalam diskusi sejarah berbasis budaya, serta (4) praktikum eksploratif, di 

mana mahasiswa akan mengunjungi situs sejarah Minangkabau dan 

melakukan penelitian sederhana. Evaluasi program dilakukan melalui 

kuisioner pre-test dan post-test serta wawancara mendalam dengan peserta 

untuk mengukur dampaknya terhadap motivasi belajar dan keterampilan 

mereka. 

Dengan demikian pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa melalui pendekatan berbasis sejarah dan budaya 

lokal Minangkabau menggunakan metode ABCD. Selain itu, pendampingan 

ini juga untuk meningkatkan soft skills mahasiswa, seperti kepemimpinan, 

komunikasi, dan kerja sama, serta memperkenalkan nilai-nilai budaya yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan akademik dan profesional mereka. 

Diharapkan, melalui program ini, mahasiswa dapat lebih menghargai 

warisan budaya mereka dan memiliki semangat belajar yang lebih tinggi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pendampingan ini menerapkan metode Asset-Based Community 

Development (ABCD) untuk mengoptimalkan potensi dan aset masyarakat 

melalui keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan akademik 

berbasis sejarah dan budaya Minangkabau (Ifriadi, 2024; Rinawati et al., 

2022). Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi dan penyuluhan mengenai 

pentingnya sejarah dan budaya Minangkabau dalam pendidikan, yang 

dilakukan oleh dosen pembimbing. Selain itu, mahasiswa terlibat dalam 
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proses pembelajaran mata kuliah Islam dan Budaya Minangkabau yang 

mengintegrasikan sejarah dan nilai budaya lokal. 

Metode ABCD dipilih sebagai pendekatan dalam pendampingan ini 

karena berfokus pada aset yang dimiliki oleh komunitas, dalam hal ini 

sejarah dan nilai-nilai budaya Minangkabau. Pendekatan ini tidak hanya 

akan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sejarah lokal, tetapi 

juga membangun rasa kebanggaan dan koneksi emosional terhadap 

pembelajaran mereka. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa penerapan 

metode ini dalam pendidikan dapat meningkatkan soft skills mahasiswa, 

seperti kepemimpinan, kerja sama, dan komunikasi (Bagas et al., 2024) 

Dalam serangkaian kegiatan akademik berbasis sejarah Minangkabau 

dengan metode pelaksanaan kegiatan Sosialisasi dan penyuluhan tentang 

pentingnya sejarah dan budaya Minangkabau dalam pendidikan yang 

diberikan oleh dosen pembimbing,. Sementara Kegiatan Mahasiswa dalam 

proses pembelajaran dalam mata kuliah Islam dan Budaya Minangkabau 

yang mengintegrasikan sejarah dan nilai budaya lokal. 

Pendampingan ini melibatkan mahasiswa Institut Agama Islam (IAI) 

Sumatera Barat semester II, dengan jumlah Mitra sebanyak 30 orang 

Mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan kampus serta beberapa 

lokasi sejarah Minangkabau yang relevan. Dengan langkah-langkah 

Pelaksanaan, Pra Kegiatan: Penyusunan materi, koordinasi dengan pihak 

kampus, dan survei lokasi sejarah (Widyastuti, 2020). Berikut jadwal 

kegiatan dan pemateri, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegitan dan Pemateri 

Waktu Kegiatan Pemateri 

Minggu 1 

Pra kegiatan 

Perencanaan kegiatan 

Pembagian tugas 

Sosialisasi awal  

Dosen Sejarah & Budaya 

Minggu 2 

Pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi sejarah minang kabau 

Penyuluhan nilai kepemimpinan 

dalam sejarah Minangkabau 

Praktisi Budaya 

Minggu 3 
Workshop integrasi sejarah dalam 

pembelajaran 
Akademisi & Dosen 

Minggu 4 
Praktikum eksploratif ke situs 

sejarah 

Tim Pendampingan & 

Mahasiswa 

Minggu 5 

Evaluasi  

Evaluasi proses 

Evaluasi hasil 

Tindak lanjut 

Tim Pendamping 

 

Monitoring dan Evaluasi: Dilakukan melalui angket, wawancara, dan 

observasi untuk mengukur dampak kegiatan. Evaluasi dilakukan dalam dua 

tahap yaitu selama Kegiatan: Observasi partisipasi mahasiswa dan respons 

mereka terhadap materi, dan pasca Kegiatan: Pengukuran peningkatan 
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motivasi belajar dan pemahaman sejarah melalui post-test dan wawancara 

(Arsyad M. S, 2020). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh dosen sejarah dan budaya yang 

menjelaskan nilai-nilai sejarah Minangkabau kepada mahasiswa. Pada sesi 

ini, mahasiswa diberikan wawasan tentang peran sejarah dalam 

pembentukan karakter dan identitas akademik mereka. Mayoritas 

mahasiswa yang berpartisipasi dalam pendampingan ini mengungkapkan 

bahwa kajian sejarah Minangkabau telah memberikan pengayaan 

pengetahuan yang mendalam tentang budaya lokal mereka. Mereka 

mendapatkan wawasan baru tentang tradisi, adat istiadat, dan cerita-cerita 

sejarah yang melekat dalam budaya Minangkabau. Sebagai contoh, salah 

seorang partisipan menyatakan, "Sebelumnya saya hanya tahu sedikit 

tentang budaya Minangkabau, tetapi kajian sejarah ini membuka mata saya 

tentang seberapa kaya warisan budaya kita (Rizki, 2025).  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Penyuluhan Nilai Kepemimpinan dalam Sejarah Minangkabau 

Penyuluhan dilakukan oleh praktisi budaya yang membahas nilai-

nilai kepemimpinan Minangkabau. Mahasiswa diberikan contoh 

konkret bagaimana tokoh sejarah Minangkabau menerapkan 

kepemimpinan dalam kehidupan sosial. kajian sejarah Minangkabau 

memberikan gambaran tentang bagaimana tujuan jangka panjang 

dapat dicapai melalui upaya berkelanjutan. Inspirasi dari perjuangan 

sejarah mendorong mereka untuk menjaga fokus pada tujuan 

akademik dan karier jangka panjang (Wandi, 2025). Berikut 

dokumentasi kegiatan penyuluhan, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 
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b. Workshop Integrasi Sejarah dalam Pembelajaran 

Dalam workshop ini, mahasiswa berdiskusi dan menyusun strategi 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai sejarah dalam pembelajaran 

mereka. Beberapa mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi 

mereka. Sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa kisah-

kisah inspiratif tentang perjuangan dalam sejarah Minangkabau telah 

memberikan inspirasi dan keteladanan dalam menghadapi tantangan 

akademik dan kehidupan. Kisah-kisah tentang semangat perjuangan 

leluhur untuk melawan rintangan dan mengatasi kesulitan 

memberikan perspektif baru bagi mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan mereka sendiri mahasiswa menyatakan bahwa 

pengetahuan tentang perjuangan sejarah Minangkabau telah 

mendorong mereka untuk berusaha lebih keras, lebih tekun, dan terus 

maju meskipun menghadapi hambatan. Mereka merasa terinspirasi 

untuk tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan dan untuk terus 

berupaya mencapai tujuan akademik dan pribadi. Berikut 

dokumentasi kegiatan workshop, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

  
 Gambar 2. Kegiatan Workshop 

 

c. Praktikum Eksploratif ke Situs Sejarah 

Mahasiswa mengunjungi situs sejarah Minangkabau untuk 

memahami secara langsung nilai-nilai sejarah yang telah dipelajari 

sebelumnya. Adapun tempat sejarah. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan angket sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan motivasi belajar sebesar 40%, serta 

peningkatan soft skills sebesar 35%, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Evaluasi 
Sebelum 

Kegiatan 

Sesudah 

Kegiatan 
Peningkatan 

Motivasi Belajar 60% 100% 40% 

Soft skills (Kepemimpinan, 

Komunikasi) 
50% 85% 35% 
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Tabel 2 menyajikan hasil evaluasi kegiatan yang mencakup dua aspek 

penting dalam proses pembelajaran, yaitu Motivasi Belajar serta Soft skills 

(dengan fokus pada kepemimpinan dan komunikasi). Evaluasi dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah kegiatan, dengan hasil sebagai 

berikut: 

a. Motivasi Belajar 

Sebelum Kegiatan: Tingkat motivasi belajar peserta berada pada 

angka 60%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki 

motivasi yang sedang atau belum optimal dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai 100%, 

yang berarti seluruh peserta menunjukkan motivasi belajar yang 

tinggi setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan berhasil meningkatkan 

motivasi belajar sebesar 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa metode, 

materi, atau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan sangat 

efektif dalam mendorong semangat dan keterlibatan peserta dalam 

belajar. 

b. Soft skills (Kepemimpinan dan Komunikasi) 

Sebelum Kegiatan: Kemampuan soft skills peserta berada pada angka 

50%. Ini menunjukkan bahwa setengah dari peserta belum 

menunjukkan kemampuan kepemimpinan dan komunikasi yang 

memadai. setelah dilakukan kegiatan Nilai ini meningkat menjadi 

85%, yang mengindikasikan bahwa mayoritas peserta mengalami 

perkembangan positif dalam hal komunikasi dan kepemimpinan. 

Terdapat peningkatan sebesar 35%, yang memperlihatkan bahwa 

kegiatan ini juga berdampak positif terhadap pembentukan karakter 

dan keterampilan sosial peserta. 

 

4. Kendala dan Solusi  

Beberapa kendala yang dihadapi antara lain kurangnya partisipasi aktif 

dari sebagian mahasiswa pada awal kegiatan dan keterbatasan waktu untuk 

eksplorasi ke situs sejarah. Solusinya adalah dengan memberikan motivasi 

tambahan melalui diskusi interaktif dan merancang kunjungan lebih efisien 

agar dapat mengakomodasi lebih banyak peserta. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pendampingan ini berhasil meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

melalui pendekatan berbasis budaya Minangkabau. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar sebesar 40% dan peningkatan 

soft skills sebesar 35%, khususnya dalam aspek kepemimpinan dan 

komunikasi. Integrasi sejarah Minangkabau dalam pembelajaran terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Untuk keberlanjutan 

program ini, disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas 

metode ABCD dalam bidang pendidikan lain. Selain itu, pendampingan 
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serupa dapat diterapkan dalam konteks budaya lain guna memperkuat 

identitas akademik mahasiswa di berbagai daerah. 
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